DESCRIPTION OF PARENTING STYLES ON ADOLESCENTS WITH  RISK BEHAVIOR IN VOCATIONAL HIGH SCHOOL â€œXâ€  PANGANDARAN REGENCY: Gambaran Pola Asuh Orang Tua pada Remaja dengan Perilaku Berisiko di SMKâ€œXâ€ Kabupaten Pangandaran by Setiawan, Alex et al.
Description of Parenting Styles on Adolescents with 
Risk Behavior in a Vocational High School at 
Pangandaran Regency
Gambaran Pola Asuh Orang Tua pada Remaja dengan 
Perilaku Berisiko di SMK “X” Kabupaten Pangandaran
1 2 3Alex Setiawan , Neti Juniarti , Fanny Adistie  
ABSTRAK
Keywords : Adolescent, family, paren ng and risk behavior. Kata Kunci : Orang tua, perilaku berisiko, pola asuh dan  remaja.
JURNAL KESEHATAN KOMUNITAS
( JOURNAL OF COMMUNITY HEALTH)




Adolescence is a vulnerable period of risky behaviors. Proper 
paren ng style is needed so that adolescents do not engage in 
risky behaviors such as smoking, drinking alcoholic beverages, 
abusing drugs, and engaging in premarital sexual rela ons. The 
study aimed to describe paren ng styles in adolescents with risk 
behaviors. This was a descrip ve quan ta ve research with a 
cross-sec onal approach. The popula on was parents of 
students with risk behaviors in a Voca onal High School totaling 
213 people. The sampling technique was used as a propor onate 
stra fied random sampling. The number of samples was 139 
people. Data collec on was performed by using a Ques onnaire 
Paren ng Style and Dimensions instrument which had been 
tested for validity test with a result (.423-.748)) and reliability test 
(>.70). The collected data was analyzed by using a univariate test. 
The result showed that almost half of respondents (38.12%) on 
smoker's adolescents and (33.33%) of smokers also drinker 
adolescents used authoritarian paren ng. Whereas, respondents 
on adolescents who smoked also drunk alcohol and used drugs 
and respondents on an adolescent who engages in premarital sex 
all of the respondents (100%) used permissive paren ng. Besides 
that, all of the respondents (100%) used authoritarian paren ng 
on adolescents who engage in premarital sex also smoked and 
used drugs. Therefore, a proper paren ng style is very much 
needed by the parent to be able to minimize the level of risk 
behavior occurrence in adolescents.
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Masa remaja merupakan masa yang rentan terhadap perilaku 
berisiko. Pola asuh orang tua yang tepat sangat diperlukan agar 
remaja  dak melakukan perilaku berisiko seper  merokok, 
minum-minuman beralkohol, menyalahgunakan narkoba, dan 
melakukan hubungan seksual pranikah. Peneli an ini bertujuan 
untuk menggambarkan pola asuh orang tua pada remaja dengan 
perilaku berisiko. Peneli an ini menggunakan metode deskrip f-
kuan ta f dengan pendekatan cross-sec onal. Populasi 
peneli an adalah seluruh orang tua pada siswa dengan perilaku 
berisiko di SMK “X” yang berjumlah 213orang. Teknik 
pengambilan sampel dalam peneli an ini adalah propor onate 
stra fied random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 139 
orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen Paren ng Style and Dimensions Ques onnaire yang 
telah dilakukan uji validitas dengan hasil (0,423 – 0,748) dan uji 
reliabilitas (>0,70). Hasil data dinalisis dengan menggunakan uji 
univariat. Hasil peneli an menunjukkan, hampir setengah dari 
responden (38.12%) pada remaja yang merokok serta (33.33%) 
pada remaja yang merokok sekaligus minum alkohol 
menggunakan pola asuh otoriter. Responden pada remaja yang 
merokok sekaligus minum alkohol dan menyalahgunakan NAPZA 
serta responden pada remaja yang melakukan seks pranikah 
seluruhnya menggunakan pola asuh permisif (100%), serta 
seluruh dari responden (100%) menggunakan pola asuh otoriter 
pada remaja yang melakukan perilaku seks pranikah sekaligus 
merokok dan menyalahgunakan NAPZA. Oleh karena itu, bagi 
pelayanan pendidikan maupun kesehatan terutama perawat 
diharapkan untuk dapat melakukan pendidikan kesehatan 
mengenai gaya pengasuhan yang tepat pada orangtua dengan 
remaja yang berperilaku risiko.
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Permasalahan-permasalahan yang dialami masa remaja, baik 
berupa masalah dalam kehidupan sosial, mental atau kejiwaan 
yang dialami remaja sering sekali kita temukan. Hal ini karena, 
masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, yang ditandai dengan adanya perubahan 
kogni f, emosi, fisik dan psikis yang akan mempengaruhi sikap 
dan perilakunya  . Menurut Badan Pusat Sta s k Pemuda 
Indonesia tahun 2018 saat ini terdapat sekitar 57,05 juta jiwa 
(24,15%) pemuda Indonesia yang berusia kurang dari 16 tahun 
mulai dari ujung barat sampai  mur Indonesia  . Data tersebut 
menunjukkan bahwa penduduk remaja hampir mendominasi 
jumlah penduduk di Indonesia, hal ini menjadi penyebab 
kejadian perilaku berisiko masih  nggi  .
Remaja yang berperilaku risiko didefinisikan sebagai remaja 
yang pernah melakukan perilaku yang berisiko bagi kesehatan 
s e p e r    m e r o k o k ,  m i n u m - m i n u m a n  b e r a l k o h o l , 
menyalahgunakan narkoba, dan melakukan hubungan seksual 
pranikah  . Remaja yang terlibat pada salah satu perilaku berisiko 
akan meningkatkan kecenderungan keterlibatan dengan perilaku 
berisiko lainnya  . Kejadian perilaku berisiko remaja dipengaruhi 
oleh masalah yang berada di dalam diri remaja kemudian 
berlanjut dengan masalah eksternal saat remaja bergabung ke 
dalam suatu kelompok yang ada di masyarakat atau komunitas  .
Keluarga adalah kelompok sosial pertama yang dapat 
mengatasi masalah remaja (Hurlock, 1980). Akan tetapi, jika 
faktor dari keluarga  dak bisa mengatasi masalah remaja, maka 
mereka akan mencari cara untuk memecahkan masalahnya ke 
luar lingkungan keluarga, jika remaja  dak mempunyai kontrol 
diri yang kuat maka akan mudah terpengaruh oleh berbagai 
macam perilaku-perilaku yang akan berisiko terhadap tugas 
perkembangan remaja. Untuk membentuk perilaku dan sikap 
seorang individu sampai mencapai usia dewasa, pola asuh orang 
tua diyakini mempunyai peranan yang sangat besar  .
Se ap orang tua memiliki gaya pengasuhan yang  dak sama, 
hal ini disebabkan oleh beberapa faktor. Adapun faktor-faktor 
yang mempengaruhi gaya pengasuhan melipu  struktur 
keluarga, status sosial ekonomi dan kekerasan dalam rumah 
tangga  . Pola asuh orang tua dibedakan menjadi  ga pola 
pengasuhan utama  . Pertama, otorita f memiliki ciri orang tua 
dengan penerimaan dan kontrol perilaku  nggi, tetapi rendah 
pada kontrol psikologis, orang tua dikoseptualisasikan sebagai 
orang yang rasional, hangat, mendorong dan mengendalikan 
dengan cara yang memberikan otonomi kepada anak. Kedua, 
orang tua yang otoriter memiliki ciri penolakan dan lebih 
mengendalikan psikologis anak. Pola asuh otoriter sangat 
menuntut dan sering menghukum dan memaksa untuk 
mematuhi norma-norma yang berlaku. Ke ga, orang tua yang 




menunjukkan penerimaan serta menunjukkan lemahnya 
kontrol perilaku. Dari ke  ga gaya pengasuhan yang telah 
disebutkan, gaya pengasuhan otorita f telah dianggap sebagai 
gaya pengasuhan op mal dan telah menunjukkan hasil posi f 
pada anak seper  kemandirian, tanggung jawab dan 
penyesuaian.  
 Kabupaten Pangandaran merupakan sebuah kabupaten yang 
sedang mengalami perkembangan sehingga semakin banyak 
fasilitas umum yang sedang dibangun dan terdapat banyak 
objek-objek wisata yang menjadi tempat transit masyarakat 
domes k maupun luar negeri. Adapun fasilitas-fasilitas tersebut 
seper  perhotelan, perumahan, kafe, restoran, tempat karaoke 
serta fasilitas-fasilitas baru mulai terdapat banyak di Kabupaten 
Pangandaran. Kondisi ini menyebabkan remaja terpengaruhi 
oleh pola hidup berisiko yang mereka lihat di lingkungan tempat 
 nggalnya, pola asuh yang sesuai dan tepat dari kedua orang tua 
sangat diperlukan agar  dak terjerumus pada perilaku risiko 
 nggi.
Sebagai tenaga kesehatan khususnya dalam lingkup 
keperawatan komunitas diharapkan mampu mengatasi se ap 
permasalahan yang berada di area komunitas salah satunya 
adalah permasalahan yang dialami remaja yaitu perilaku 
berisiko. Perawat harus bisa mencari akar permasalahan seorang 
remaja melakukan prilaku berisiko. Peneli an ini bertujuan untuk 
mengiden fikasi gambaran pola asuh orang tua pada remaja 
dengan perilaku berisiko. Diharapkan penili an ini dapat menjadi 
data acuan bagi perawat komunitas dalam mengatasi perilaku 
berisiko pada remaja serta sebagai data awal bagi perawat 
peneli  untuk melakukan peneli an terkait topik pada peneli an 
ini.
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METODE
Peneli an ini adalah peneli an deskrip f dengan pendekatan 
crossec onal study. Peneli an ini dilakukan di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) “X” di Kabupaten Pangandaran dari 
mulai bulan Desember-Februari 2020. Responden ditentukan 
dengan menggunakan stra fied random sampling dengan 
sampel ibu dari remaja yang melakukan perilaku berisiko 
(merokok, minum alkohol, menyalahgunakan narko ka, 
psikotropika dan zat adik f/ NAPZA, perilaku seks pra-nikah).
Karakteris k responden diiden fikasi dengan menggunakan 
instrumen yang dibuat oleh peneli  yang terdiri dari usia, status 
pernikahan, pendidikan terakhir, pekerjaan, penghasilan/bulan, 
suku dan agama. Selain itu, instrument yang digunakan dalam 
peneli an ini adalah instrument baku PSDQ (Paren ng Style and 
Dimensions Ques onnaire). Kuesioner PSDQ terdiri dari 32 
pertanyaan yang mencakup  ga konstruk: pola asuh otorita f (15 
pertanyaan), pola asuh otoriter (12 pertanyaan), pola asuh 
permisif (5 pertanyaan). Se ap pernyataan terdiri dari 5 pilihan 
respon, dengan menggunakan skala Likert yaitu skor 1-5 (Tidak 
Kecenderungan pola asuh orang tua yang digunakan oleh 
responden ditunjukkan pada tabel 2. Tabel tersebut 
menunjukkan kecenderungan jenis pola asuh yang digunakan 
oleh orang tua berdasarkan jenis perilaku berisikonya yaitu 
merokok, minum alkohol, menyalahgunakan NAPZA serta 
perilaku seks pranikah. Setelah mengetahui nilai mean ter nngi 
pada se ap responden yang mencakup seluruh konstruk 
instrument peneli an, kemudian peneli  menampilkan data 
tersebut dalam bentuk tabel distribusi frekuensi didapatkan 
bahwa, hampir setengah dari responden (38.1%) menggunakan 
pola asuh otoriter pada remaja yang merokok, hal ini dapat 
dilihat pada tabel 3. Selain itu, dapat dilihat juga bahwa terdapat 
remaja yang melakukan lebih dari satu jenis perilaku berisiko. 
Untuk remaja yang merokok sekaligus minum alkohol, 
didapatkan hasil bahwa hampir setengah dari responden (41.6%) 
menggunakan pola asuh otorita f serta hampir setengah dari 
responden (33.3%) menggunakan pola asuh otoriter.
pernah - Selalu). instrument ini dibuat dan dikembangkan 
oleh (Robinson et al., 2001). Robinson et al. (2001) melaporkan 
reliabilitas sebagai berikut: authorita ve (α=0.86), authoritarian 
(α=0.82), and permissive (α=0.64).
Sebelum melakukan pengumpulan data, peneli an ini telah 
mendapatkan izin peneli an dari Komite E k Kesehatan dengan 
nomor: 62/UN6.KEP/EC/2020. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mengundang orang tua datang langsung ke tempat 
objek peneli an, untuk responden yang  dak bisa hadir 
pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara melalui 
alat komunikasi genggam. Peneli  memberikan penjelasan 
informasi peneli an sebelum responden menyetujui untuk 
dijadikan sebagai responden. 
Analisis data yang digunakan dalam peneli an ini adalah 
dengan menggunakan uji mean pada se ap konstruk instrument. 
Nilai mean ter nggi pada se ap kontsruk menunjukkan hasil 
kecenderungan responden menggunakan pola asuh orang tua. 
Hasil data ditampilkan dalam bentuk tabel distribusi dan 
frekuensi. 
HASIL
Pada tabel 1, menunjukkan bahwa hampir setengah dari 
responden yaitu 61 orang (43.9%) berusia 36-45 tahun atau 
dewasa tengah. Sebagian kecil dari responden yaitu sebanyak 11 
orang (7.9%) berusia 56-65 tahun atau lansia awal dan hanya 1 
orang ibu (0.7%) yang memasuki usia lansia. Sementara itu, 
untuk status pernikahan, hampir seluruh dari responden 
berstatus menikah yaitu sebanyak 121 orang (87.1%). 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat  bahwa dari 139 ibu, hampir 
setengah dari responden, yaitu sebanyak 63 orang (45.3%) ibu 
berpendidikan Sekolah Dasar (SD/Sederajat). Hanya sebagian 
kecil dari responden berpendidikan perguruan  nggi 
(Diploma/S1/S2) yaitu sebanyak 5 orang (3.6%). 
Sementara itu, untuk status pekerjaan, sebagian besar 
responden  dak bekerja atau ibu rumah tangga yaitu sebanyak 
75 orang (54%). Sebagian kecil dari responden bekerja sebagai 
petani yaitu sebanyak (22.3%), nelayan sebanyak (0.7%) dan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak (1.4%). Pada tabel 1, 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden berpenghasilan 
keluarga perbulan kurang dari UMR (Upah Minimun Regional) 
yaitu sebanyak 97 orang (69.8%). Hampir seluruh dari responden 
merupakan suku sunda yaitu sebanyak 132 orang (95%) dan 
hanya sebanyak 6 orang (4.3%) merupakan suku Jawa. Selain itu, 
sebanyak 139 orang (100%) ibu beragama islam.
Tabel 1 . Distribusi Frekuensi Karakteris k Responden
Berdasarkan Demografi (n=139)
Tabel 2. Hasil Uji Mean Kecendrungan Pola Pola Asuh pada
Remaja dengan Perilaku Berisiko di SMK “X” Kabupaten
Pangandaran (n=139)
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pola Asuh pada Remaja dengan
Perilaku Berisiko di SMK “X” Kabupaten Pangandaran (n=139)
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Selain itu, ditemukan bahwa seluruh dari responden (100%) 
dengan remaja  yang  merokok,  minum a lkohol  dan 
menyalahgunakan NAPZA menggunakan pola asuh permisif serta 
untuk remaja yang melakukan perilaku seks pranikah saja 
ditemukan seluruh dari responden (100%) menggunakan pola 
asuh permisif. Sementara pada remaja yang melakukan seks 
pranikah sekaligus merokok dan menyalahgunakan NAPZA 
ditemukan seluruh dari responden (100%) menggunakan pola 
asuh otoriter.
rendah ' . Hal ini sejalan dengan peneli an dari   gaya 
pengasuhan permisif ditunjukkan  ngkat pengaturan diri yang 
rendah yang mempunyai hubungan yang signifikan dengan 
kejadian remaja yang minum alkohol. Peneli an lain yang serupa 
juga menyebutkan bahwa anak-anak dengan orang tua yang 
menerapkan pola asuh permisif lebih mungkin untuk 
menggunakan alkohol dan obat-obatan lainnya  . Hal ini juga, 
sejalan dengan peneli an dari  , yang menyebutkan bahwa anak 
yang minum-minuman keras keluarganya menerapkan pola asuh 
permisif. 
menyebutkan bahwa pola asuh otoriter lebih berpengaruh 
terhadap remaja untuk menggunakan NAPZA. Selain itu, Kao et 
al. (2019) menyebutkan bahwa gaya pengasuhan otoriter dan 
permisif  telah dikaitkan dengan lebih banyak gejala 
psikopatologis di kalangan remaja. Hal ini sejalan dengan hasil 
peneli an yang menunjukkan bahwa seluruh dari responden 
(100%) menggunakan pola asuh otoriter pada remaja yang 
merokok sekaligus minum alkohol dan menyalahgunakan NAPZA 
serta seluruh dari responden (100%) menggunakan pola asuh 
otoriter pada remaja yang merokok dan menyalahguakan 
NAPZA. 
Sementara, untuk remaja yang melakukan perilaku seks 
pranikah saja, seluruh responden (100%) menggunakan pola 
asuh permisif. Pola asuh permisif mempunyai  ngkat kontrol 
orang tua rendah. Oleh karena itu, pemantauan orang tua sangat 
pen ng untuk remaja yang melakukan seks pranikah. Hal ini juga 
didukung oleh peneli an dari  , yang menyebutkan bahwa 
pemantauan orang tua dapat menjadi faktor untuk mencegah 
terjadinya perilaku seksul pranikah pada remaja.
Berdasarkan hasil peneli an,  dak ada satupun dari 
responden yang menggunakan pola asuh otorita f pada remaja 
yang menyalahgunakan NAPZA dan yang melakukan seks 
pranikah ataupun pada remaja yang melakukan dua atau lebih 
dari satu jenis perilaku berisiko. Orang tua yang menerapkan gaya 
pengasuhan otorita f memiliki ciri rasional, bersikap hangat, 
medorong dan mengendalikan anak dengan cara memberikan 
otonomi kepada anak sehingga anak memiliki  ngkat 
kemandirian yang  nggi, bertanggung jawab dan mudah untuk 
berdaptasi dengan perubahan ' .
Rendahnya pola asuh otorita f pada remaja dengan perilaku 
berisiko dapat dipengaruhi oleh faktor pendidikan orang tua 
bahwa dalam tabel 1 didapatkan  ngkat pendidikan orang tua 
sebagain besar (45.3%) adalah Sekolah Dasar (SD/Sederajat). Hal 
ini sejalan dengan peneli an dari Yoo (2019), yang menyebutkan 
bahwa semakin  nggi  ngkat pendidikan nilai pengasuhan akan 
lebih posi f dan begitupun sebaliknya. Menurut Yoo (2019), 
orang tua dengan kondisi ekonomi kurang beruntung cenderung 
mengalami lebih banyak stress, sehingga mengarah kepada gaya 
pengasuhan nega f. Berdasarkan tabel 1 sebagian besar 
responden (69.7%) mempunyai penghasilan kurang dari UMR 
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil peneli an, pada tabel 3 menunjukkan 
bahwa hampir setengah dari responden (38.12%) menggunakan 
pola asuh otoriter pada remaja yang merokok. Hal ini sejalan 
dengan peneli an dari   yang menunjukkan bahwa, remaja 
perokok banyak ditemukan pada orang tua yang menerapkan 
pola asuh otoriter (35.7%).  Orang tua yang menerapkan pola 
asuh ini akan sangat menuntut dan lebih sering menghukum dan  
memaksa untuk mematuhi aturan yang berlaku dan kurang 
responsif terhadap anak, sehingga dampak yang akan terlihat 
pada anak adalah self-efficacy anak rendah, pemberontakan 
serta masalah eksternal lainnya ' . 
Damayan  (2007), menyatakan bahwa perilaku merokok dan 
minum alkohol dianggap sebagai perilaku antara yaitu perilaku 
awal atau sebagai perilaku pemicu hingga akhirnya remaja 
melakukan perilaku berisiko. Hal ini sejalan dengan hasil 
peneli an bahwa terdapat remaja yang melakukan lebih dari 
satu jenis perilaku berisiko yang hampir seluruhnya merupakan 
perokok. Selain itu, perilaku penyalahgunaan zat seper  
merokok, minuman alkohol dan penyalahgunaan narkoba 
sebagai pintu masuk untuk terjadinya perilaku seksual berisiko  . 
Hampir setengah dari reponden (33.33%) menggunakan pola 
asuh permisif pada remaja yang merokok sekaligus minum 
alkohol. Orang tua dengan pola pengasuhan ini menegaskan dan 
menempatkan sedikit perilaku menuntut pada anak dan 
menghindari sikap pemaksaaan kepada anak. Hasil anak dengan 
gaya pengasuhan ini adalah kurangnya kontrol dan otonomi yang 
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(Upah Minimum Regional), sehingga faktor ekonomi bisa 
menjadi salah satu faktor remaja melakukan perilaku berisiko. 
Sedangkan pekerjaan berkaitan dengan kesulitan untuk 
menyeimbangkan waktu antara pekerjaan dengan pengasuhan 
anak, meskipun sebagian besar ibu mempunyai cukup waktu 
untuk mengontrol pergaulan anaknya, belum tentu dapat 
memaksimalkan waktu untuk mengontrol pergaulan anaknya. 
Hal ini sejalan dengan peneli an dari   yang menyatakan bahwa 
kualitas pengasuhan lebih besar pengaruhnya daripada jumlah 
waktu yang dihabiskan oleh  orang tua bersama anaknya. 
Berdasarkan peneli an dari  , menyatakan bahwa  ngkat 
pengasuhan otorita f yang  nggi (kontrol  nggi dan respon 
orang tua yang  nggi) dikaitkan dengan  ngkat kejadian perilaku 
berisko lebih rendah.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan peneli an 
mengenai gambaran pola asuh orang tua apada remaja dengan 
perilaku berisiko di SMK “X” Kabupaten Pangandaran diketahui 
bahwa, hampir setengah dari responden (38.12%) menggunakan 
pola asuh otoriter pada remaja yang merokok. Selain itu, hampir 
setengah dari responden (33.33%) menggunakan pola asuh 
otoriter pada remaja yang merokok sekaligus minum alkohol. 
Seluruh dari responden (100%) menggunakan pola asuh permisif 
p a d a  r e m a j a  y a n g  m e r o ko k ,  m i n u m  a l ko h o l  d a n 
menyalahgunakan NAPZA, serta seluruh dari responden (100%) 
menggunakan pola asuh otoriter pada remaja yang merokok 
sekaligus menyalahgunakan NAPZA. Untuk responden pada 
remaja yang melakukan seks pranikah seluruhnya menggunakan 
pola asuh permisif (100%), serta seluruh dari responden (100%) 
menggunakan pola asuh otoriter pada remaja yang melakukan 
perilaku seks pranikah sekaligus merokok dan menyalahgunakan 
NAPZA.
Peran perawat dalam mengatasi perilaku berisiko pada 
remaja sangat dibutuhkan, terutama untuk perawat yang berada 
di komunitas, ini merupakan area garapan yang paling dekat 
dengan komunitas karena remaja berada di berbagai lingkungan, 
termasuk komunitas, sekolah, masyarakat dan klinik  . Perawat 
mempunyai kapasitas untuk memberikan pendidikan kesehatan 
mengenai kesehatan remaja  . Program UKS (Usaha Kesehatan 
Sekolah) adalah program pemerintah terkait tentang pelayanan 
kesehatan di sekolah  . Program pemerintah ini merupakan 
sarana bagi perawat komunitas agar dapat berperan untuk 
memberikan pendidikan kesehatan mengenai perilaku merokok, 
minum alkohol, menyalahgunakan NAPZA dan prilaku seks 
pranikah, yang bertujuan untuk meminimalisir  ngkat kejadian 
perilaku berisiko pada remaja serta meningkatkan derajat 
kesehatan siswa di sekolah.
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